ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penanaman Dimensi Beriman Bertakwa Kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Berakhlak Mulia Melalui Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di SMPN 1 Ponorogo” ini ditulis oleh Annisa’ Dwi Arrahma, NIM 126201213231,
dengan pembimbing Dr. Hj. Indah Komsiyah, S.Ag.,M.Pd.

Kata Kunci: Dimensi Beriman Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Berakhlak Mulia, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman nilai keimanan,
ketakwaan dan akhlak mulia dalam membentuk karakter siswa yang sejalan dengan
dimensi utama dalam Profil Pelajar Pancasila. Integrasi nilai-nilai religius dalam
kurikulum menjadi langkah nayata dalam mencegah degradasi moral generasi muda
akibat pengaruh globalisasi.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan
tentang (1) penanaman dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia elemen akhlak beragama melalui Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMPN 1 Ponorogo; (2) penanaman dimensi beriman bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia elemen akhlak kepada alam
melalui Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 1 Ponorogo; dan (3)
penanaman dimensi beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia elemen akhlak bernegara melalui Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SMPN 1 Ponorogo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta
diuji keabsahannya dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penanaman elemen akhlak
beragama dilakukan melalui kegiatan pembiasaan seperti 5S, sholat dhuha, dhuhur,
ashar, dan Jum’at berjamaah, hafalan juz ‘amma serta program keagamaan tahunan
seperti Pesantren Kilat, Pondok Ramadhan dan Tahfidz Camp. (2) Elemen akhlak
kepada alam ditanamkan melalui piket kelas, pengelolaan sampah terpilah, Program
Sehat Jasmani Rohani, dan pemanfaatan ruang hijau sekolah. (3) Sementara itu,
elemen akhlak bernegara ditanamkan melalui upacara rutin, perayaan hari nasional,
pemilihan ketua OSIS dan kegiatan yang menumbuhkan semangat kebhinekaan
serta demokrasi di lingkungan sekolah. Ketiga elemen tersebut menunjukkan
bahwa PAIBP di SMPN 1 Ponorogo mampu menjadi media strategis dalam
membentuk karakter siswa yang religius dan berakhlak mulia secara holistik.
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ABSTRACT

This thesis with the title "Cultivating the Dimension of Believing in God Almighty
and having Noble Character through Islamic Religious Education and Cultivating
Good Manners at SMPN 1 Ponorogo" was written by Annisa' Dwi Arrahma, NIM
126201213231, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, supervised by Dr. Hj. Indah Komsiyah, S.Ag., M.Pd.

Keywords: Dimension of Believing in God Almighty and Having Noble Character,
Islamic Religious Education and Cultivation.

This research is motivated by the importance of instilling the values of faith,
piety and noble morals in shaping student character in line with the main
dimensions in the Pancasila Student Profile. The integration of religious values in
the curriculum is a real step in preventing moral degradation of the younger
generation due to the influence of globalization.

The purpose of this research is expected to be able to contribute to
knowledge about (1) the cultivation of the dimensions of faith in God Almighty and
noble character elements of religious morals through Islamic Religious Education
and Budi Pekerti at SMPN 1 Ponorogo; (2) the cultivation of the dimensions of
faith in God Almighty and noble character elements of morals to nature through
Islamic Religious Education and Budi Pekerti at SMPN 1 Ponorogo; and (3) the
cultivation of the dimensions of faith in God Almighty and noble character elements
of state morals through Islamic Religious Education and Budi Pekerti at SMPN 1
Ponorogo.

This research uses a qualitative approach of case study type, with data
collection techniques through interviews, observation, and documentation. Data
were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing,
and tested for validity by triangulation.

The results showed that (1) the cultivation of religious moral elements was
carried out through habituation activities such as 5S, dhuha, dhuhur, asr, and Friday
prayers in congregation, memorization of juz 'amma and annual religious programs
such as Pesantren Kilat, Pondok Ramadhan and Tahfidz Camp. (2) The element of
morals to nature is instilled through class pickets, segregated waste management,
the Healthy Physical and Spiritual Program, and the use of school green spaces. (3)
Meanwhile, the moral element of the state is instilled through routine ceremonies,
national day celebrations, student council elections and activities that foster the
spirit of diversity and democracy in the school environment. These three elements
show that PAIBP at SMPN 1 Ponorogo is able to become a strategic medium in
shaping students' religious and noble character holistically.

X1X



I e 2 S BNV Jdlly s L OLEY! ey o™ Olgins G LY o
Slel o 955,08 ) S waldeVl a3 ag S BVl Ayl andl ag Rl
AW o ol) dr Ul STl 8,20 ae (VYTY D ATATYYY 13 o3y (el (50 oL
W) o)
TSl Gt A1 A8 SO0 GO oty Jlas AL OLEY) ey 1 adl) SLIST
4S5\

JS 3 el 3By soidly QY1 8 ot aT sa ol W sl W1 O]
Bpld) o)l ges iy I SlSSL Cale (3 B ) sl o b b ) dass

Ahgal) 130 o B ol SN jeaid) e (3 ki Sglas Bl )l a8

A s (1) Jom el 3 ARl ga ol Ma e (2 A 065 OF Bl e
$ 3OS s Al dall Bl Dl e i) Y S e AL 0L
Bagaal) (3 31 o)y Ll il OLEY) A B () €550,9398 ) oSl Byale V) syl
(7) 3¢ 5Sagish ) BnsSH aslaeV) iyl 3 38 om 2edloY) 2l Bl PDIs- o
S350 A Y1 Al gl IS e a3 YY1 )0y Ll L O Al B
Saysh ) eSS Bslael Ayl 3 3 S5

oLl o Ll plisa) s AL aulys g5 o Cess Brgio ol la piseien g
o2 bl Jlsl s e bl WS &L dedly dhs g LGN Y
il I L sy (il oMaaly (L)

Joo dgad) abas I e @ Bl 28NN (V) poliad) e OF il o]
Al gallly (oo s Loy el 3 Anedtl By padlly by (mially e L)
rais b o WS (Y) LOTA baid o2y Ol Soisy oS il Jae dsiad)
Al Bl el g cliadid) LU )1sy el SlalazeVl I35 e daglall 3 YY)

XX



el ot an cand SS9 39 (7) Al (3 el Ll e 8slizaYly g Jlg
il okt blssly sbgll psdl oYUin Yl Gy )l VUiV I e dgld SDIY)
by OT A Sobiall s glaf )il atd) (3 abligllly gyl ) 3500 B 2Vl
ey ey OF e 36 555,V eSO stV 2yl 3 2350Vl aall a5l

A5 Sy OO Ay Bl dpasind) S5 (3 el

xx1



